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The purpose of this study was to analyze the improvement of learning outcomes on 

the material of a two-linear equation system using the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach in class X SMK X Multimedia 3 Group B SMK TI 

Garuda Nusantara Cimahi. The research method used is a two-cycle class action 

research method. The subjects in this study were 13 students of class X SMK X 

Multimedia 3 Group B SMK TI Garuda Nusantara Cimahi. The instruments used 

are in the form of observation, documentation and test questions. The stages in this 

research are conducting a pre-cycle (before the action), doing work on the LKS, 

and finally doing a final test (after giving the action). The data processing technique 

used is using excel The results of this study indicate that the Realistic Mathematics 

Education (RME) approach can improve student learning outcomes at SMK TI 

Garuda Nusantara Cimahi class X Multimedia 3 Group B Multimedia. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar pada materi 

sistem persamaan linear dua dengan menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) pada siswa kelas X SMK X Multimedia 3 

Kelompok B SMK TI Garuda Nusantara Cimahi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian Tindakan kelas sebanyak dua siklus. Subyek 

dalam penelitian ini yaitu 13 orang siswa kelas X SMK X Multimedia 3 Kelompok 

B SMK TI Garuda Nusantara Cimahi. Instrumen yang digunakan berupa observasi, 

dokumentasi dan tes soal.Tahapan pada penelitian ini yaitu melakukan pra siklus 

(sebelum tindakan), melakukan pengerjaan pada LKS, dan yang terakhir 

melakukan tes akhir (setelah pemberian tindakan). Teknik pengolahan data yang 

digunakan yaitu menggunakan excel. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) bisa mempertinggi hasil pada 

belajar siswa di SMK TI Garuda Nusantara Cimahi kelas X Multimedia 3 

Kelompok B Multimedia. 
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pengetahuan yang terkonsolidasi. Belajar matematika ialah memiliki cukup hubungan yang.erat 

terhadap kehidupan sehari-hari sebagai salah satu pengetahuan dasar. Namun pada 

kenyataannya siswa masih banyak yang kurang menyukai pelajaran matematika lantaran 

dipercaya menjadi mata pelajaran yang mempunyai cukup banyak rumus yang sulit serta 

memiliki banyak perhitungan, sehingga siswa  tidak  mempunyai  minat  dan  juga motivasi  

untuk  memulai belajar matematika yang mengakibatkan prestasi siswa dalam matematika di 

sekolah cukup rendah (Salamah et al., 2020)  Dari   hasil   pada wawancara   dan  observasi  

menunjukan  bahwa di  SMK  TI  Garuda Nusantara Cimahi pembelajaran matematika halnya 

masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sukar dan kurang menarik bagi siswa karena 

pembelajaran matematika masih menjadi momok dan anak-anak tidak dapat mengembangkan 

keterampilannya (Yeni, 2015). Hal  ini  dapat mempengaruhi  hasil  belajar  siswa  yang .masih 

.kurang  di SMK TI Garuda Nusantara Cimahi. 

Menurut Nasution  (Nurrita, 2018) Hasil belajar merupakan hasil yang memiliki dampak aktif 

dan positif terhadap lingkungannya. Sejalan dengan pendapat Gagne dan Briggs, hasil belajar 

merupakan kemampuan seseorang setelah menjalani proses belajar tertentu. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa rendahnya prestasi belajar matematika siswa adalah kurangnya 

penguasaan pada materi, karena ketepatan kinerja siswa dalam matematika berkaitan erat 

dengan ranah kognitif, aktivitas yang melibatkan aktivitas pada otak dan orientasi pada 

kemampuan berpikir siswa (Sari, 2019). Menurut Sulastri et al., (2014) Hasil belajar umumnya 

dinyatakan menggunakan skor yang diperoleh berdasarkan tes hasil belajar yang diadakan 

setelah selesainya mengikuti suatu pembelajaran yang bisa membentuk perubahan pada 

pemahaman, pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukanan di kelas XI SMK TI Garudan Nusantara Cimahi menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa harus memenuhi standar Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah. Hal tersebut dapat terlihat dari proses pembelajaran yang sangat kurang menarik, 

dimana proses pembelajarannya tidak hanya menyiratkan peran yang lebih aktif dalam 

pembelajaran siswa, siswa juga cenderung pasif dalam pembelajaran, dan mereka juga kurang 

percaya diri untuk dapat mengemukakan.pendapat dan berdiskusi.  

Agar pembelajaran tetap bermakna dan menarik di kelas, hal yang perlu dilakukan guru yaitu 

mengembangkan rencana pembelajaran agar siswa berinteraksi secara aktif. Pembelajaran 

matematika berperan penting pada proses mengembangkan keterampilan, berpikir kreatif, 

logis, dan sistematis (Sulistiani & Masrukan, 2016). Hal demikian dikarenakan bahwa 

matematika memiliki fungsi guna mengembangkan keterampilan mengukur, keterampilan 

menghitung serta menerapkan rumus matematika yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu kreativitas yang dimiliki guru dalam proses belajar mengajar sangat 

dibutuhkan sehingga pembelajaran akan tetap asik dan tidak monoton (Puspitasari & Sujadi, 

2012). Sejalan dengan itu menurut Sardiman (Yastuti & Suwatno, 2017) guru sebagai motivator 

merupakan salah satu peran yang sangat penting dalam meningkatkan semangat dan hasil 

belajar siswa. Untuk menumbuhkan minat belajar terhadap siswa, pengajar pula perlu 

membentuk lingkungan belajar yang kondusif supaya proses belajar di ruang kelas dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan dan ditujukan. Seorang pengajar sangat 

membutuhkan kreativitas yang baik dalam pembelajaran contohnya dengan memakai metode 

dan media yang bervariasi selama pada proses belajar mengajar berlangsung, sebagai akibatnya 

siswa akan termotivasi ketika dalam mengikuti materi yang diberikan oleh pengajar tersebut. 

Selain itu, pendekatan yang diambil juga dapat memotivasi belajar siswa dan akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang dapat diambil oleh peneliti 

yaitu pendekatan Realistic Mathematic Education (RME). 



   Volume 6, No. 1, Januari 2023 pp 11-18     13

   

 
 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) merupakan model pembelajaran 

matematika yang mampu membantu guru ketika dalam proses pembelajaran pada SPLDV. 

menurut Achmad  (2011) salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat menuntut siswa 

mengkontruksikan pengetahuan dengan kemampuannya pada kegiatan pembelajaran 

merupakan model pembelajaran  Realistic Mathematic Education (RME). Sejalan dengan 

pendapat Chisara (2019) bahwa melalui langkah-langkah pendekatan RME, siswa dapat belajar 

tentang hubungan antara matematika dan kehidupan sehari-hari (real-world life),  kegunaan 

umum matematika pada manusia, memberikan masalah kontekstual, memecahkan masalah 

dengan cara sendiri, memicu interaksi, membandingkan dan mendiskusikan jawaban serta 

meringkas hasil diskusi. Pendekatan RME ini sama halnya dengan proses pembelajaran 

matematika dimana siswa harus aktif dan berani mengungkapkan pendapatnya (Chotimah, 

2015). Hasil berbagai penelitian terkait Realistic Mathematics Education (RME) menunjukkan 

bahwa pendekatan RME sangatlah penting diterapkan ketika pada proses pembelajaran 

matematika. Berdasarkan yang sudah dijelaskan, maka dari itu penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Dengan Menggunakan Pendekatan RME Siswa SMK”. 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan 

oleh sekelompok siswa yang diberikan suatu masalah dan kemudian seorang peneliti 

memberikan suatu tindakan untuk mengatasinya. Penelitian ini meliputi 4 langkah: 

perencanaan, tindakan  observasi, evaluasi serta refleksi. 

Terdapat 13 siswa kelas X Multimedia 3 Kelompok B SMK TI Garuda Nusantara yang akan 

dijadikan subjek dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 

2021/2022. Instrumen yang digunakan berupa observasi, dokumentasi dan tes soal essay untuk. 

Teknik pengolahan data menggunakan nilai KKM yang telah ditetapkan oleh SMK TI Garuda 

Nusantara yaitu sebesar 70. Adapun rumus ketuntasan kelas diberikan menurut Arikunto 

(Becker et al., 2015) sebagai berikut : 

𝑃 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan menggunakan langkah-langkah yang telah direncanakan. Penelitian 

dilaksanakan dimulai dengan tahap perencanaan. Pada langkah perencanaan, setelah 

mengetahui masalah pembelajaran yang dilakukan, selanjutnya peneliti menentukan materi 

yang akan diterapkan. Kemudian menyiapkan beberapa hal yang harus dipersiapkan 

diantaranyam (a) menyusun RPP, (b) menyusun rencana pada pembelajaran untuk pada 

beberapa pertemuan, (c) menyusun Lembar Kerja Siswa, (d) menyiapkan jurnal refleksi. 

Setelah dilakukannya perencanaan, kemudian mulai bisa dilaksanakan tindakan. Dalam 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari peneliti dan guru sebagai pengamat. 

Pembelajaran dilakukan secara luring pada siswa kelas X Multimedia 3 kelompok B sebanyak 

13 orang. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka serta 

menyampaikan tujuan pembejaran yang akan dicapai. 
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Siswa diminta oleh guru untuk mengamati contoh pertanyaan-pertanyaan yang akan terdapat 

pada lembar kerja siswa yang sudah dibagikan. Kemudian mendorong siswa untuk antusias 

bertanya mengenai materi tersebut. Namun masih ada beberapa siswa yang belum berani 

bertanya. Guru kemudian membimbing siswa untuk mengumpulkan informasi terkait dengan 

contoh yang diberikan, guru memberikan kesempatan kepada siswa mencoba mengerjakan soal 

pada lembar kerja siswa. Setelah waktu yang ditentukan berlalu, guru meminta siswa 

mempresentasikan jawabannya dan mengumpulkan hasilnya. Kemudian siswa lain 

memperhatikan dan melaporkan hasil temannya. Namun sangat disayangkan siswa tidak 

memberikan tanggapan atau komentar terhadap data dari temannya. Di akhir pelajaran, guru 

memberikan kesimpulan dan memperkuat materi. 

Tabel 1. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Aspek yang diamati Siklus 1  

Nilai siswa di atas standar 

KKM (tuntas) 
3 siswa (23,07%) 

Nilai siswa di bawah standar 

KKM (belum tuntas) 
10 Siswa (76,92%) 

  

Dapat dilihat dari Tabel 1, memperlihatkan dari 13 siswa, terdapat 3 siswa dengan presentase 

(23,07%) artinya hanya sebagian siswa yang tuntas dalam materi SPLDV, kemudian terdapat 

10 siswa dengan presentase (76,92%) belum tuntas artinya banyak siswa kelompok B yang 

tingkat pengetahuannya kurang dalam SPLDV.  

Setelah dilaksanakan pembelajaran tindakan pertama dengan hasil pretest yang masih kurang, 

maka dilaksanakan2refleksi. Kemudian2pada2langkah2ini, peneliti membahas kekurangan 

pembelajaran pada pertemuan pertama yang perlu diperbaiki. Hasil dari ini dapat direfleksikan 

sebagai berikut: (a)-Guru belum-bisa mengorganisasikan2waktu, (b) guru2belum bisa 

mendorong1siswa untuk1aktif bertanya, (c) guru belum1bisa memotivasi1siswa dalam belajar, 

(d) semua kekurangan yang terdapat3di pertemuan pertama5harus diperbaiki di pertemuan 

berikutnya. Setelah dilaksanakan refleksi maka tindakan pertemuan kedua dimulai. Sama 

halnya dengan pertemuan1pertama, pertama1dilakukan dengan melakukan1perencanaan. Pada 

langkah perencanaan ini, peneliti1merencanakan tindakan1agar kekurangan pada siklus 1 bisa 

ditingkatkan pada siklus 2 serta akan memperoleh hasil-maksimal. Kemudian peneliti harus 

merevisi -kembali1-Rencana- Pelaksanaan-1Pembelajaran- (RPP) -dan1-menyusun -Lembar 

Kerja Siswa (LKS). Selanjutnya2dilakukan tindakan2kedua. Pembelajaran2dilakukan secara 

luring. Guru memulai1.pembelajaran dengan mengucapkan salam1serta melakukan-apersepsi 

dengan mengingatkan-kembali tentang materi SPLDV.  

Guru kemudian membagi siswa untuk berkelompok menjadi 3 kelompok, guru1membimbing 

dan1mengarahkan siswa1aktif bertanya, ketika kegiatan inti, siswa diminta oleh guru untuk 

bisa menyebutkan metode penyelesaikan SPLDV. Guru kemudian mendorong siswa agar 

disetiap kelompok aktif dalam bertanya. Di tahap ini kemudian siswa sudah mulai 

memberanikan diri untuk bertanya dan mewakili -tiap -kelompoknya. Siswa -kemudian -

berdiskusi -dan -mulai -mencari -informasi tentang materi SPLDV. Kemudian data 

dikumpulkan dan mengerjakan soal latihan di LKS. Siswa diminta -oleh- guru- untuk. 

mempresentasikan- dari- hasil -LKS- tiap- kelompoknya, di- tahap ini siswa sudah mulai aktif 

dan5berani bertanya5mewakili kelompoknya5apabila hasilnya- berbeda. - Guru -mengarahkan 

-dan2-membimbing -selama2-proses -pembelajaran. Kemudian2guru dan siwa bersama-

sama2menyimpulkan jawaban2yang benar dan menarik2kesimpulan dari pelajaran.tersebut. 
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Selanjutnya tahap akhir yaitu evaluasi. Setelah dilaksanakannya 2 kali4pembelajaran dan 

terdapat1.peningkatan yang cukup1.signifikan maka dilaksanakannya1.evaluasi dengan 

melaksanakan -tes- tertulis -berupa1-5- soal. - Evaluasi- ini1-yang -mencapai-1KKM 

terdapat19 siswa dengan persentase (69,23%) dan-yang tidak mencapai KKM terdapat 4 siswa 

dengan persentase (30,76%). Hasil disajikan pada-Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Aspek yang diamati Siklus 2 

Nilai siswa di-atas standar-KKM 

(tuntas) 

9 Siswa (69,23%) 

Nilai-siswa-di bawah standar-KKM 

(belum tuntas) 

4 Siswa (30,76%) 

 

Dapat-diperhatikan-dari-Tabel-2-bahwa dari 13-siswa, 9 siswa1dengan persentase tuntas 

(69.23%) yang mencapai KKM berarti siswa sudah memahami materi SPLDV, dan 4 siswa 

tidak- tuntas- dengan- persentase- (30.76%)- yang- tidak- mencapai- Kriteria- minimum- atau 

KKM sehingga perlu ditingkatkan dan berusaha menjadi lebih baik lagi. Selanjutnya adalah 

dilaksanakannya- tahap- refleksi- dimana- hasil- dari- belajar- matematika- bahwa- siswa 

menunjukkan terdapat adanya peningkatan dari kegiatan pertama dan terdapat semangat dan 

keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, secara umum, kekurangan 

pada langkah pertama dapat diperbaiki pada langkah kedua. 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di siklus 1 dan siklus 2, terdapat 

peningkatan ditahap observasi dan evaluasi dari hasil belajar siswa. Namun pada siklus 1, upaya 

belajar siswa masih belum mampu memenuhi pada kriteria keberhasilan yang diinginkan 

peneliti. Rendahnya hasil belajar siswa berdampak pada metode dan cara guru untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran (Ibol. E, 2014). Pada hasil evaluasi di Tindakan 

pertama menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa mendapat nilai rendah di bawah KKM. Data 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat sebagian besar siswa tidak memahami materi SPLDV. 

Dengan memperhatikan hasil pada siklus 1, agar bisa meningkatkan jumlah siswa yang 

memiliki nilai di atas KKM, maka pada siklus ke 2 digunakan metode pembelajaran kelompok. 

Minat belajar mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar pada siswa. 

Dengan adanya peningkatan pada minat belajar maka akan diikuti oleh peningkatan hasil 

belajar. Artinya semakin baik minat belajar siswa, maka akan berdampak baik pada hasil belajar 

siswa (Nurhasanah & Sobandi, 2016).  

Ketertarikan siswa berpengaruh Ketika pembelajaran kelompok berlangsung dan mampu 

melatih kerja sama dan saling bertukar pendapat dalam menyelesaikan persoalan. Menurut 

Wahyuni et al., (2018) menyatakan bahwa metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, peningkatan hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat dari aktivitas guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan itu, menurut Sukardi (2014) penggunaan 

metode kerja kelompok pada pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 

mengenai Langkah-langkah penyelesaian dapat dilihat dari ketertarikan tiap-tiap siswa yang 

telah disajikan pada lembar kerja siswa. 
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Gambar 1. Kegiatan Belajar Siswa 

Dilihat dari hasil evaluasi dari siklus 2 terdapat peningkatan jumlah siswa kelas X Multimedia 

kelompok B yang tuntas dari 13 siswa, ada 9 siswa yang sudah mampu memperoleh nilai di 

atas KKM, kemudian terdapat 4 siswa belum mampu memperoleh nilai di atas KKM atau belum 

tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan dari evaluasi siklus 1 dan 2 bahwa penerapan 

pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi SPLDV siswa SMK. Hal 

ini sejalan dengan penelitian Sari, N. W (2018) bahwa pada materi pecahan menggunakan 

model RME dengan media konkret dapat meningkatkan pemahaman siswa. Noviyana, H dan 

Fitriani (2019) menyatakan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. 

Masalah realistik yang dipakai menjadi sumber mula pada konsep-konsep matematika atau 

pengetahuan pada matematika yang mampu mendorong kegiatan pada penyelesaian 

permasalahan, mencari permasalahan, dan mengorganisasi pokok permasalahan untuk menjadi 

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa dan tentunya akan memudahkan siswa. 

Gusnarsi  &  Wahyuni (2017) menyatakan bahwa pendekatan Realisitic Mathematics Education 

(RME) mampu meningkatkan pada kemampuan dalam menalar. Suasana pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan Realisitic Mathematics Education (RME) menjadi 

menyenangkan karena dengan menggunakan masalah kontekstual dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dan ketertarikan pada siswa pada belajar matematika. Nugroho (2018) 

menyatakan bahwa meningkatkan motivasi  dan  prestasi  belajar siswa menggunakan Realistic 

Mathematics Education (RME). Soraya, Cahyana  &  Yurniwati .(2018) Realisitic Mathematics 

Education (RME) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Mariani (2013) 

menyatakan bahwa RME meningkatkan  hasil  belajar  matematika siswa. 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dibahas di atas bisa disimpulkan penerapan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mampu meningkatkan hasil belajar pada 

materi sistem persamaan linear dua variable pada siswa kelas X multimedia 3 kelompok B SMK 

TI Garuda dengan 9 siswa yang mencapai KKM dan sudah  memahami materi dan 4 siswa tidak 

tuntas yang tidak mencapai Kriteria minimum atau KKM sehingga perlu ditingkatkan dan 

berusaha menjadi lebih baik lagi. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

memiliki pengaruh yang cukup tinggi dalam meningkatkan hasil belajar dan siswa cenderung 

lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

diharapkan dapat menjadikan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai 

suatu cara lain buat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi SPLDV. 
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Karena kegiatan ini berguna khususnya bagi pengajar dan siswa, maka diharapkan kegiatan ini 

dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam mata pelajaran matematika. 
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